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ABSTRAK 

Ahmad Fakri. 2018. PengaruhKedisiplinan TerhadapProduktivitas Kerja 
Pegawai Kantor Camat Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan 
Selayar, Skripsi program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh Pembimbing I Moh. 
Aris Pasigai, dan Pembimbing II Muh. Nur Rasyid. 
 

 

Penelitian ini bertujuan Untuk Mengetahui Apakah Kedisiplinan 

Berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Kantor Camat 

Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya 

manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi 

prestasi kerja yang dapat dicapainya Tanpa disiplin karyawan yang baik sulit bagi 

organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitianKualitatifmerupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya 

adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga 

pembuatan desain penelitiannya.Penelitian dilaksanakan pada Kantor camat 

Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar, dengan memilih pegawai 

sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalahPengamatan dan Kuesioner, 

Temuan penelitian ini menunjukkan Uji Parsial (Uji t) diperoleh bahwa 

variabel x kedisiplinan berpengaruh atau signifikan terhadap produktivitas kerja.di 

mana variabel x kedisiplinan hasil Thitung2.740 > Ttabel 1.699. 

 

Kata Kunci : kedisiplinan, produktivitas 
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ABSTRACK 

Ahmad Fakri. 2018. The influence of Discipline against the Head Office 

Employee work productivity Pasimasunggu East Selayar Islands Regency, 

Theses courses Faculty of Economics and Business Management 

University of Muhammadiyah Makassar. Guided By Mentors I Moh. Aris 

Pasigai and Mentors II Muh. Nur Rasyid. 

 

 This research aims to find out whether the Discipline effect on Employee 

work productivity Office Head Pasimasunggu Regency East Selayar Islands. 

 Discipline is the operative functions of human resources management the 

most important because of the better disciplined employees, the higher the work 

achievements that can be achieved Without a good employee discipline difficult 

for corporate organizations achieve results the optimal. 

 The type of research used in this research is Qualitative research is one 

of the types of research that its specifications are systematic, planned and 

structured with clear since the beginning until the creation of the research design. 

The research was carried out at the Office of the head of Selayar Islands 

Regency East Pasimasunggu, by selecting an employee as a sample of the 

research. Data collection techniques used in this research is the observation and 

questionnaires, 

 The findings of this research show the Partial-Test (test t) is obtained that 

the variable x is influential or significant discipline against work productivity. 

where the variable x discipline results Thitung 2,740 Ttabel > 1,699. 

 

Keywords: discipline, productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Instansi pemerintahan adalah organisasi yeng merupakan kumpulan 

orang-orang yang dipilih secara khusus untuk melaksanakan tugas Negara 

sebagai bentuk pelayanan kepada orang banyak. Tujuan instansi pemerintah 

dapat dicapai apabila mampu mengelolah, menggerakkan dan menggunakan 

sumber daya manusia yang dimiliki secara efektif dan efisien. Peran manusia 

dalam organisasi sebagai pegawai memegang peranan yang menentukan 

karena hidup matinya suatu organisasi pemerintah semata-mata tergantung 

pada manusia. Pegawai merupakan faktor penting dalam setiap organisasi 

pemerintahan. Pegawai merupakan faktor penentu dalam pencapaian tujuan 

instansi pemerintah secara efektif dan efisien. Pegawai yang menjadi 

penggerak dan penentu jalannya organisasi. 

Faktor sumber daya manusia ini merupakan elemen yang harus 

diperhatikan oleh setiap instansi, terutama bila mengingat bahwa instansi 

pemerintahan yang berhubungan dengan pelayanan publik. Hal ini memaksa 

setiap instansi harus dapat bekerja dengan lebih efektif, efisien dan produktif. 

Dalam memberikan pelayanan publik tentunya ini akan memacu instansi 

pemerintah untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Hal ini 

instansi pemerintah harus memperhatikan pada aspek sumber daya 

manusia. Jadi manusia dapat dipandang sebagai faktor penentu, karena 

ditangan manusialah segala inovasi akan direalisasi dalam upaya 

mewujudkan tujuan instansi pemerintah.
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Pegawai merupakan penggerak kegiatan dalam suatu instansi. Dalam 

melakukan kegiatan, pegawai memerlukan petunjuk kerja dari instansi 

agarpelaksanaanya sesuai dengan perencanaan dan harus didukung dengan 

peraturan kerja instansi sehingga menciptakan disiplin kerja. Pelaksanaan 

disiplin kerja itu sendiri harus dikelola dengan baik oleh para pegawainya 

karena dengan kurangnya para pegawai akan bekerja dengan baik, kurang 

maksimal yang mengakibatkan kinerja instansi menjadi turun. Pada dasarnya 

instansi pemerintah harus mengedepankan pelayanan publik. Dalam hal ini 

ada juga yang harus diperhatikan oleh instansi, yaitu mengenai kinerja 

pegawai. 

Kinerja pegawai sangatlah harus diperhatikan karena merupakan salah 

satu kunci keberhasilan, apabila suatu instansi melakukan aktivitas instansi 

pemerintah dengan kinerja yang kurang baik maka citra instansi akan kurang 

baik. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1979 tentang Penilaian 

Pelaksanaan Pekerjaan PNS yang kemudian disempurnakan menjadi 

Undang-Undang Nomor 46 Tahun 2011tentang Penilaian Prestasi Kerja PNS 

memberikan pengertian bahwa pegawai Negeri adalah setiap Warga Negara 

Republik Indonesia yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat 

oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas Negara lainnya, dan digaji 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sebagai aparatur 

Negara, tentunya pegawai negeri sipil mempunyai tugas yaitu tugas 

pemerintahan dan pembangunan. Atas dasar tersebut setiap pegawai negeri 

sipil dituntut untuk memberikan pelayanan dengan sebaik-baiknya kepada 

masyarakat. Untuk menyelenggarakan tugas pemerintahan dan 
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pembangunan dengan baik maka dibutuhkan pegawai negeri sipil yang 

profesional, jujur, adil dan bertanggung jawab. 

Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) Pegawai Negeri Sipil 

adalah laporan hasil kinerja pegawai selama satu tahun yang didalamnya 

terdapat unsur-unsur yang dinilai dalam pelaksanaan pekerjaan seorang PNS 

merupakan salah satu aspek/ faktor pendukung dalam rangka mewujudkan 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (AKIP) atau akuntabilitas publik. 

Untuk memberikan penilaian terhadap akuntabilitas tingkah laku baik 

seseorang dapat di lihat dari unsur-unsur yang dinilai dari DP3 seseorang. 

Unsur-unsur yang dinilai dapat dijadikan indikator pengukuran kinerja 

seseorang selain kriteria tupoksi, yang antara lain, prestasi kerja, ketaatan, 

tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, prakarsa, kepemimpinan. Pada 

kenyataanya, DP3 PNS yang notabene adalah daftar penilaian yang dalam 

penilainnya menggunakan asas tertutup sering dipertanyakan objektivitasnya, 

karena penilaiannya yang bersifat rahasia dan sipenilai mempunyai otoritas 

yang mutlak dalam menilai kinerja seseorang dengan penilaian yang bersifat 

rahasia.  

Kecamatan Pasimassunggu Timur (Selayar) adalah badan pemerintahan 

yang bergerak dibidang pelayanan publik yang meliputi kegiatan 

pengawasan, pengadilan, dan penertiban terhadap segala sesuatu mengenai 

pelayanan publik di lingkungan Pasimasunggu Timur. Pegawai kecematan 

Pasimasunggu Timur merupakan instansi pemerintah yang bertugas 

memberikan pelayanan kepada publik secara efektif, efisien, transparan dan 

akuntabel dalam menyelenggarakan tugas Negara, pemerintah dan 

pembangunan. Kedudukan dan peranannya yang paling menyebabkan 
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pegawai-pegawainya senantiasa dituntut supaya memiliki kesetiaan dan 

ketaatan penuh secara maksimal dalam menjalankan tugas-tugasnya. Oleh 

sebab itu pada diri masing-masing pegawai harus ditanamkan rasa akuntabel 

dalam mengemban tupoksi yang diberikan. 

Sehingga berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil judul 

dalam penyusunan tugasakhir ini adalah “Pengaruh Kedisiplinan 

Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Kantor Camat Pasimasunggu 

Timur Kabupaten Kepulauan Selayar”.   

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas serta untuk memberi batasan 

terhadap permasalahan yang akan dibahas, maka yang menjadi masalah 

pokok dalam tugas akhir ini, yaitu „‟Apakah Kedisiplinan Berpengaruh  

Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Kantor Camat Pasimasunggu Timur 

Kabupaten Kepulauan Selayar ?‟‟ 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui 

Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Kantor Camat 

Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar” 

. 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1) Manfaat teoritis 

a. Bagi penulis 

Sebagai salah satu syarat penyelesaian studi akhir kuliah.  
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Penelitian ini di harap akan dapat memperluas pengetahuan dan 

pengalaman penulis dalam berinteraksi langsung dengan pegawai 

instansi, sehingga dapat menjadi bahan perbandingan antara teori 

yang pernah didapatkan dengan fakta empiris ada dilapangan. 

b. Bagi pembaca 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penambah informasi, 

referensi, serta dapat dijadikan sebagai perbandingan bagi pihak-

pihak yang akan melakukan penelitian dengan objek penelitian 

ataupun judul penelitian yang sama dimasa yang akan datang. 

Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan untuk melakukan 

kajian dan diskusi mengenai menajemen sumber daya manusia yang 

berkaitan dengan kedisiplinan pegawai. 

2) Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan akan menjadi informasi yang bermanfaat 

terhadap Pemerintah Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten 

Kepulauan Selayar sebagai bahan evaluasi terhadap kedisiplinan 

pegawai pemerintah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Pegertian Manajemen  

Manajemen dalam Bahasa Inggrisnya adalah management yang 

berasal dari kata „’to manage’’ yang mempunyai arti mengendalikan atau 

mengurus.Sehingga manajemen dapat berarti bagaimana kita memimpin, 

membimbing, dan mengatur semua orang menjadi karyawan atau 

pegawai (bawahan) agar usaha yang sedang dilakukan mencapai suatu 

tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Menurut Menurut Stephen 

P. Robbins (2018: 2) manajemen adalah prose penyelesaian aktivitas 

secara efisien dengan melalui orang lain. Sedangkan menurut Menurut 

Ismail Solihin (2011:9) manajemen dapat didefinisikan sebagai “proses 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian dari 

berbagai sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien”. 

 Menurut Manullang (2012: 10) istilah manajemen mengandung 3 

(tiga) pengertian: 

1) Manajemen sebagai suatu proses 

2) Manajemen sebagai suatu kolektivitas orang-orang yang 

melaksanakan manajemen 

3) Manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu ilmu. 

Berangkat dari definisi diatas dapat diketahui konsep kunci dari 

manjemen adalah bekerja melalui tangan orang lain, walaupun demikian 
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pengertiannya, pemimpin bukan berarti pasif sementara orang lain yang 

digerakkan bersifat aktif, tetapi manajemen itu memiliki pengertian 

fungsional, dalam arti fungsional tersebut pegawai baru dapat 

melaksanakan apabila ada kerja sama untuk mengarahkan dan 

mengelola berbagai sumber daya yang ada dalam organisasi dalam 

rangka mendukung tercapainya tujuan yang diinginkan, dalam hal ini 

simpul kerja sama, pengaturan dan kendali yang menggerakkan orang-

orang untuk bekerja tersebut ada ditangan pemimpin. Pimpinan dapat 

dikatakan dinilai berhasil, apabila dalam pencapaian tujuan tidak bekerja 

sendirian melainkan mampu menggerakkan orang lain dan mengelolah 

sumber-sumber daya lainnya yang ada dalam organisasi sehingga 

mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan bagian dari 

manajemen keorganisasin yang memusatkan perhatian pada unsur 

manusia. Unsur manusia (Man) ini berkembang menjadi suatu bidang 

ilmu khusus untuk mempelajari bagaimana mengatur proses pemafaatan 

sumber daya manusia secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

tertentu dan dapat memberikan kepuasan bagi semua pihak. MSDM 

adalah suatu bidang manajemen yang mempelajari hubungan dan 

peranan manusia dalam suatu organisasi.MSDM fokus mempelajari 

masalah yang terkait dengan tenaga kerja manusia.MSDM adalah suatu 

pendekatan dalam mengelola masalah-masalah manusia. 

Ada beberapa definisi Manajemen Sumber Daya Manusia yaitu: 

Menurut Malayu S. P Hasibuan (2012: 10) berpendapat bahwa 
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:„‟MSDMadalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga 

kerja agar efektif membantu terwujudnya perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat.‟‟ Menurut T. Tani Handoko (2012:4) menjelaskan: 

„‟manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi, 

pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan sumber daya manusia 

untuk mencapai baik tujuan individu maupun organisasi.‟‟ 

Menurut Gary Dessler (2015:3), manajemen sumber daya manusia 

adalah proses untuk memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi 

karyawan dan untuk mengurus relasi tenaga kerja, kesehatan dan 

keselamatan, serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan.  

Dari definisi diatas dapat dilihat pentingnya peranan manajemen 

dalam mengelola sumber daya yang dimiliki oleh suatu lembaga untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi tersebut. 

3. Fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Fungsi manajemen sumber daya manusia menurut Malayu S.P 

Hasibuan (2012: 21) : 

1) Perencanaan (planning),  Perencanaan adalah merencanakan tenaga 

kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan 

dilakukan dengan menetapkan progam kepegawaian. Progam 

kepegawaian meliputi pengorganisasian,pengarahan, pengendalian, 

pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, 

pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian karyawan. 
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2) Pengorganisasian (organizing), Pengorganisasian adalah kegiatan 

untuk mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan 

pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi, wewenang, intregrasi, 

dan koordinasi dalama bagan organisasi. Organisasi hanya 

merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan organisasi yang baik 

akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif.  

3) Pengarahan (directing), Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan 

semua karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta 

efisien dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, 

dan masyarakat. Pengarahan dilakukan pimpinan dengan 

menugaskan bawahan agar mengerjakan semua tugasnya dengan 

baik. 

4) Pengendalian (controlling), Pengendalian adalah kegiatan 

mengendalikan semua karyawan agar mentaati peraturan–peraturan 

perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana. Apabila terdapat 

penyimpangan atau kesalahan, diadakan tindakan perbaikan dan 

penyempurnaan rencana. Pengendalian karyawan meliputi kehadiran 

perbaikan dan penyempurnaan rencana. Pengendalian karyawan 

meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku, kerja sama, pelaksanaan 

pekerja, dan menjaga situasi lingkungan pekerjaan. 

5) Pengadaan (procurement), Pengadaan adalah proses penarikan, 

seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk 

mendapatkankaryawan yang sesuai dengan kebutuan perusahaan. 

Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan. 
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6) Pengembangan (development), Pengembangan adalah proses 

peningkatan keterampilan teknis, teoritis, konseptual, dan moral 

karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan 

yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini 

maupun masa depan. 

7) Kompensasi (compensation), Kompensasi adalah pemberian balas 

jasa langsung (direct) dan tidak langsung (indirect), uang atau barang 

kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada 

perusahaan. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak. Adil diartikan 

sesuai dengan prestasi kerjanya, layak diartikan dapat memenuhi 

kebutuhan primernya serta berpedoman pada batas upah minimum 

pemerintah dan berdasarkan internal dan eksternal konsistensi. 

8) Pengintegrasian (integration), Pengintegrasian adalah kegiatan untuk 

mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, 

agar tercipta kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan. 

Perusahaan memperoleh laba, karyawan dapat memenuhi kebutuhan 

dari hasil pekerjaanya. Pengintegrasian merupakan hal yang penting 

dan sulit dalam MSDM, karena mempersatukan dua kepentingan 

yang bertolak belakang. 

9) Pemeliharaan (maintenance), Pemeliharaan adalah kegiatan untuk 

memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas 

karyawan, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun. 

Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan progam kesejahteraan 

yang berdasarkan kebutuhan sebagian besar karyawan serta 

berpedoman kepada internal dan eksternal konsistensi. 
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10) Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci 

terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud 

tujuan yang maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran 

untuk mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial. 

11) Pemberhentian (separation), adalah putusnya hubungan kerja 

seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh 

keinginan karyawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, 

pensiun, dan sebab –sebab lainnya. 

4. Pengertian Disiplin Kerja 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2012:193) “Kedisiplinan adalah fungsi 

operatif keenam dari Manajemen Sumber Daya Manusia. Kedisiplinan 

merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting karena semakin baik 

disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 

dicapainya.Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi organisasi 

perusahaan mencapai hasil yang optimal.” 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2013:59) disiplin kerja dapat 

diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh 

pedoman-pedoman organisasi. 

Dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

disiplin kerja adalah suatu sikap taat, patuh, dan kesungguhan pegawai 

untuk melaksanakan kewajiban  dan  tanggung  jawab  sesuai  dengan  

peraturan  dan  ketentuan  yang berlaku. 
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5. Jenis-jenis Disiplin Kerja 

Menurut T.Tani Handoko (2012:30) ada beberapa jenis disiplin,  

yaitu : 

1) Disiplin Preventif 

Disiplin preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mendorong para karyawan agar mengikuti berbagai standar dan 

aturan, sehingga penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah. 

2) Disiplin Korektif 

Disiplin korektif adalah kegiatan yang diambil untuk menangani 

pelanggaran terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari 

pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut. 

3) Aturan Kompor Panas 

Aturan ini pada hakekatnya menyatakan bahwa tindakan 

pendisiplinan hendaknya mempunyai ciri-ciri yang sama dengan 

hukuman yang diterima seseorang karena menyentuh sebuah kompor 

panas. 

4) Disiplin Progresif 

Disiplin progresif adalah memberikan hukuman-hukuman yag lebih 

berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulang. Tujuannya 

adalah memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengambil 

tindakan korektif sebelum hukuman-hukuman yang lebih “serius” 

dilaksanakan. 

6. Pendekatan Disiplin Kerja 

Ada  tiga  pendekatan  disiplin  menurut Anwar Prabu Mangkunegara 

(2013:130) yaitu : 
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1) Pendekatan Disiplin Modern yaitu  menemukan  sejumlah  keperluan 

atau kebutuhan baru di luar hukuman. Pendekatan ini berasumsi : 

a. Disiplin modern merupakan suatu cara menghindarkan bentuk 

hukuman secara fisik. 

b.  Melindungi tuduhan yang benar untuk diteruskan pada proses 

hukuman yang berlaku. 

c.  Keputusan-keputusan   yang   semuanya   terhadap   kesalahan   

atau prasangka harus diperbaiki dengan mengadakan proses 

penyuluhan dengan mendapatkan fakta-faktanya. 

d. Melakukan  protes  terhadap  keputusan  yang  berat  sebelah  

pihak terhadap kasus disiplin. 

2) Pendekatan Disiplin dengan Tradisi yaitu  pendekatan  dengan  cara  

memberi hukuman. Pendekatan ini berasumsi: 

a. Disiplin dilakukan oleh atasan kepada bawahan, dan tidak pernah 

ada peninjauan kembali bila telah diputuskan. 

b. Disiplin  adalah  hukuman  untuk  pelanggaran,  pelaksanaannya  

harus disesuaikan dengan tingkat pelanggaran. 

c. Pengaruh hukuman untuk memberikan pelajaran kepada 

pelanggaran maupun kepada pegawai lainnya. 

d. Peningkatan  perbuatan  pelanggaran  diperlukan  hukuman  yang  

lebih keras. 

e. Pemberian hukuman terhadap pegawai yang melanggar kedua 

kalinya harus diberi hukuman yang lebih berat. 

3) Pendekatan Disiplin Bertujuan  

Pendekatan disiplin bertujuan berasumsi: 
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a. Disiplin kerja harus dapat diterima dan dipahami oleh semua 

pegawai. 

b. Disiplin   bukanlah   suatu   hukuman,   tetapi   merupakan   

pembetulan perilaku. 

c. Disiplin ditujukan untuk perbuatan perilaku yang lebih baik. 

d. Disiplin pegawai bertujuan agar pegawai bertanggung jawab 

terhadap peraturannya. 

7. Dimensi Disiplin Kerja 

Menurut Malayu S.P Hasibuan  (2014: 95)  ada  beberapa  faktor  

dapat mempengaruhi tingkat kedisiplinan kerja pegawai suatu organisasi, 

diantaranya: 

1) Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan kerja 

pegawai.  Tujuan  yang  akan  dicapai  harus  jelas  ditetapkan  

secara  ideal serta cukup menantang bagi kemampuan pegawai. Hal 

ini berarti tujuan, dalam hal ini pekerjaan yang dibebankan kepada 

seorang pegawai harus sesuai dengan kemampuan pegawai 

tersebut, agar dia bekerja sungguh-sungguh  dan  berdisiplin  baik  

dalam mengerjakannya. Tetapi jika pekerjaannya jauh dibawah 

kemampuannya, maka kesungguhan dan kedisiplinan pegawai 

rendah. 

2) Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan 

kerja pegawai,    karena    pimpinan    dijadikan    teladan    dan    

panutan    oleh bawahannya.  Pimpinan  harus memberikan  contoh 

yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil serta sesuai dengan perbuatan. 

Dengan teladan pimpinan yang baik, maka kedisiplinan bawahan pun 
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ikut baik. Tetapi jika teladan pimpinan kurang baik (kurang 

berdisiplin), maka para bawahan juga akan kurang disiplin. 

3) Balas jasa atau gaji dan kesejahteraan ikut mempengaruhi 

kedisiplinan kerja pegawai, karena balas jasa akan memberikan 

kepuasan dan kecintaan pegawai semakin baik terhadap pekerjaan, 

maka kedisiplinan mereka akan semakin baik pula. 

4) Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan kerja pegawai, 

karena sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta 

diperlakukan sama dengan manusia yang lainnya. Manajer yang 

cakap dalam kepemimpinannya selalu bersikap adil terhadap seluruh 

bawahannya. Hal ini  dilakukan  karena  dia  menyadari  bahwa  

dengan  keadilan  yang  baik maka akan menciptakan kedisiplinan 

yang baik pula. 

5) Pengawasan melekat 

Pengawasan melekat (waskat) adalah tindakan nyata yang paling 

efektif dalam mewujudkan kedisiplinan pegawai, karena dengan 

pengawasan ini berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi 

perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannya. 

6) Sanksi hukum memberikan  peranan  penting  dalam  memelihara 

kedisiplinan kerja pegawai. Dengan sanksi hukuman yang semakin  

berat pegawai akan semakin takut untuk melanggar peraturan-

peraturan perusahaan, dan sikap serta perilaku pegawai yang tidak 

disiplin akan berkurang. 

7) Ketegasan Pimpinan  harus  berani  menindak  tegas  pegawai    

yang  bersikap  tidak disiplin sesuai dengan sanksi hukuman yang 
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ditetapkan. Dengan demikian, pimpinan tersebut akan dapat 

memelihara kedisiplinan pegawai. 

8) Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara semua pegawai 

akan ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu organisasi. 

Jika tercipta hubungan kemanusiaan   yang  baik  dan  harmonis,   

diharapkan   akan  terus terwujud lingkungan dan suasana kerja yang 

nyaman. Sehingga kondisi seperti ini diharapkan dapat memotivasi 

kedisiplinan yang baik pada organisasi tersebut. 

8. Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2012:194), kedisiplinan diartikan  jika  

pegawai :   

1) Selalu datang dan pulang tepat pada waktunya : 

Ketepatan   pegawai   datang   dan   pulang   sesuai   dengan   aturan   

dapat dijadikan ukuran disiplin kerja.Dengan selalu datang dan pulang 

tepat dengan waktunya, atau sudah sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan maka dapat mengindikasikan baik tidaknya tingkat 

kedisiplinan dalam organisasi tersebut. 

2) Mengerjakan semua pekerjaan dengan baik : 

Mengerjakan semua pekerjaan dengan baik menjadi salah satu 

indikator kedisiplinan, dengan hasil pekerjaan yang baik dapat 

menunjukkan kedisiplinan pegawai suatu organisasi dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan. 

3) Mematuhi semua peraturan organisasi dan norma-norma yang 

berlaku :  
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Mematuhi  semua  peraturan  organisasi  dan  norma-norma  yang  

berlaku merupakan  salah  satu  sikap  disiplin  pegawai  sehingga  

apabila  pegawai tersebut tidak mematuhi aturan dan melanggar 

norma-norma yang berlaku maka itu menunjukkan adanya sikap tidak 

disiplin. 

9. Indikator Disiplin Kerja 

 Menurut Malayu S.P Hasibuan (2014:194) pada dasanya banyak 

indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan suatu 

organisasi. Diantaranya sebagai berikut : 

1) Tujuan dan Kemampuan 

Tujuan dan kemampuan staf dalam memahami peraturan yang 

berlaku dalam suatu organisasi sangat berpengaruh pada tingkat 

kedisiplinan karyawan.Kurang pengetahuan tentang peraturan, 

prosedur, dan kebijakan yang ada, menjadi penyebab terbanyak 

tindakan indisipliner. 

2) Keteladanan Pemimpin 

Seorang pemimpin harus dapat memberikan contoh pada staf dan 

menjadi role model/panutan bagi bawahannya. Apabila pimpinan tidak 

bisa menjadi contoh yang baik bagi bawahannya maka setiap aturan 

dan kebijakan yang dibuat tidak akan dilaksanakan oleh staf secara 

maksimal. Oleh karena itu seorang pimpinan harus dapat 

mempertahankan perilaku yang positif sesuai harapan staf. 

3) Balas Jasa 

Balas Jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisplinan 

karyawan karena balas jasa akan memberikan keputusan dan 
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kecintaan karyawan terhadap perusahaan/pekerjaan, jika kecintaan 

karyawan semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan akan 

semakin baik pula.  

4) Keadilan 

Aturan-aturan yang dibuat harus diberlakukan untuk semua staf tanpa 

memandang kedudukan.Bila ada yang melanggar maka harus 

dikenakan sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 

5) Pengawasan Melekat 

Pengawasan melekat ialah tindakan nyata dan paling efektif dalam 

mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan.Sebab, dengan 

pengawasan melekat ini, berarti atasan harus aktif dan langsung 

mengawasi perilaku, moral, gairah kerja, dan prestasi kerja 

bawahannya.Hal ini berarti atasan harus selalu ada atau hadir 

ditempat kerja.Jadi pengawasan melekat ini menuntut adanya 

kebersamaan aktif antara atasan dengan bawahan dalam mencapai 

tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

6) Sanksi Hukuman 

Sanksi indisipliner dilakukan untuk mengarahkan dan memperbaiki 

perilaku pegawai, bukan untuk menyakiti.Tindakan indisipliner hanya 

dilakukan pada pegawai yang tidak dapat mendisiplinkan diri, 

menentang / tidak dapat mematuhi peraturan / prosedur organisasi. 

Melemahnya disiplin kerja akan mempengaruhi moral pegawai. Oleh 

karena itu, tindakan koreksi dan pencegahan terhadap melemahnya  

peraturan harus segera diatasi oleh semua komponen yang terlibat di 

dalam organisasi. 
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7) Ketegasan 

Ketegasan seorang pimpinan dalam memberikan sanksi terhadap staf 

yang melakukan pelanggaran difokuskan untuk mengoreksi 

penampilan kerja agar peraturan kerja dapat diberlakukan secara 

konsisten. 

8) Hubungan kemanusiaan 

Jika tercipta hubungan kemanusiaan   yang  baik  dan  harmonis,   

diharapkan   akan  terus terwujud lingkungan dan suasana kerja yang 

nyaman. Sehingga kondisi seperti ini diharapkan dapat memotivasi 

kedisiplinan yang baik pada organisasi tersebut. 

10. Produktivitas Kerja 

 Proses pembuatan barang dan jasa memerlukan transformasi 

sumber daya menjadi barang dan jasa. Semakin efisien organisasi 

malakukan perubahaan ini maka organisasi akan menjadi semakin 

produktif dan nilai yang ditambahkan pada barang dan jasa yang 

dihasilkan menjadi lebih tinggi. 

 Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2011:45) Produktivitas adalah 

perbandingan antara output (barang dan jasa) terhadap input (sumber 

daya seperti tenaga kerja, modal dan manajemen). Sedangkan menurut 

Sutrisno Edy (2014 :102) produktivitas kerja adalah rasio dari hasil kerja 

dengan waktu yang dibutuhkan dari menghasilkan produk dari seorang 

tenaga kerja. 
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11. Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

 Menurut  Jay Heizer dan Barry Render (2011:48) , tiga faktor yang 

sangat penting dalam produktivitas adalah tenaga kerja, modal, serta seni 

dan ilmu manajemen. 

1) Tenaga KerjaKontribusi tenaga kerja terhadap produktivitas 

disebabkan oleh tenaga kerja yang lebih sehat, lebih berpendidikan, 

dan bergizi baik. Berikut tiga variabel pokok yang mempengaruhi 

produktivitas tenaga kerja. 

a. Pendidikan dasar yang sesuai dengan tenaga kerja yang efektif. 

b. Kecukupan gizi dari tenaga kerja. 

c. Biaya sosial yang membuat tenaga kerja tersedia, seperti 

transportasi dan sanitasi. 

2) ModalManusia merupakan makhluk hidup yang memanfaatkan 

peralatan. Investasi modal merupakan salah satu peralatan tersebut. 

Inflasi dan pajak meningkatkan biaya modal, serta membuat investasi 

menjadi mahal. Saat modal yang diinvestasikan per pekerja menurun 

maka produktivitas juga menurun 

3) Manajemenmerupakan faktor produksi dan sumber daya ekonomi. 

Manajemen bertanggung jawab memastikan tenaga kerja dan modal 

digunakan secara efektif untuk meningkatkan produktivitas. 

Penerapan teknologi dan ilmu pengetahuan merupakan hal penting 

bagi masyarakat maju. Oleh karena itu mereka disebut sebagai 

masyarakat terdidik yang merupakan masyarakat dengan tenaga 

kerja yang telah berpindah dari pekerjaan kasar ke pekerjaan yang 

berbasis pengetahuan yang lebih efektif. 
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12. Indikator Produktivitas 

 Menurut Sutrisno Edy (2014:104) Produktivitas merupakan hal yang 

sangat penting bagi karyawan yang ada di perusahaan. Dengan adanya 

produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara efisien 

dan efektif, sehingga ini semua akhirnya sangat diperlukan dalam 

pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan. Untuk mengukur produktivitas 

kerja, diperlukan suatu indikator, sebagai berikut : 

1) Kemampuan 

Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan 

karyawan sangat bergantung pada keterampilan  yang dimiliki serta 

profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada mereka. 

2) Meningkatkan hasil yang dicapai 

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai.Hasil merupakan 

salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun 

yang menikmati hasil pekerjaan tersebut.Jadi, upaya untuk 

memanfaatkan produktivitas kerja masing-masing yang terlibat dalam 

suatu pekerjaan. 

3) Semangat kerja 

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari kemarin.Indikator ini dapat 

dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian 

dibandingkan dengan hari sebelumnya. 

4) Pengembangan diri 

Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan 

kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan 
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dan harapan dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin kuat 

tantangannya, pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga 

harapan untuk menjadi lebih baik pada gilirannya akan sangat 

berdampak pada keinginan karyawan untuk meningkatkan 

kemampuan. 

5) Mutu 

Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah 

lalu.Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukan kualitas 

kerja seorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk 

memberikan hasil yang terbaik pada gilirannya akan sangat berguna 

bagi perusahaan dan dirinya sendiri. 

6) Efisiensi 

Perbandingan dengan apa yang dicapai dengan keseluruhan sumber 

daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek 

produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi 

karyawan. 

 

B. Tinjauan Empiris 

 Berikut beberapa penelitian terdahulu yang sebelunya membahas tentang 

kedisiplinan terhadap produktivitas kerja sebagai berikut: 

 

No. 

 

Nama / tahun 

 

Judul 

 

Metode 

 

Hasil Peneliti 

1. 

 

Shannon 
Cecilia Y 
Assagaf, 
Lucky O H 
Dotulong / 
2015 

Pengaruh disiplin, 
motivasi dan sema- 
ngat kerja terhadap 
produktivitas kerja 
pegawai dinas pen-
dapatan daerah   

Regresi 
Linier 
Berganda 

Hasil penelitian 
secara simultan 
disiplin, motivasi 
dan semangat kerja 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
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Kota Manado 
 
 

produktivitas kerja. 
Secara parsial 
disiplin tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
produktivitas kerja, 
motivasi dan 
semangat kerja 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
produktivitas kerja. 

2. Muhammad 
Irfan Nasution 
/ 2016 

Pengaruh pengaw- 
asan dan disiplin  
kerja pada terhada- 
p kinerja Karyawan 
PDAM tirtanadi  
cabang medan kota 

Pendekatan 
Asosiatif. 

1. Ada pengaruh 
yang positif dan 
signifikan antara 
pengawasan (X1) 
terhadap kinerja 
karyawan di PDAM 
Tirtanadi Cabang 
Medan Kota 
ditinjau dari nilai 
thitung yang 
diperoleh sebesar 
2,718 > 2,011 
ttabel dengan sig 
0,017 < α = 0,05. 
2. Ada pengaruh 
yang positif dan 
signifikan antara 
disiplin kerja (X2) 
terhadap kinerja 
karyawan di PDAM 
Tirtanadi Cabang 
Medan Kota 
dimana nilai thitung 
yang 
diperoleh sebesar 
2,721 > 2,011 
ttabel dengan sig 
0,009 < α = 0,05. 
3. Dari kedua 
variabel 
independen yang 
digunakan yaitu 
pengawasan dan 
disiplin kerja, 
secara simultan 
berpengaruh 
terhadap variabel 
dependen yaitu 
kinerja karyawan. 
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Ditinjau dari hasil 
koefisien 
determinasi 
sebesar 0192, hal 
ini berarti 19,2% 
pengawasan dan 
disiplin kerja 
mempengaruhi 
kinerja karyawan 
pada PDAM 
Tirtanadi Cabang 
Medan Kota 
sedangkan sisanya 
sebesar 80,8% 
dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh 
variabel lain yang 
tidak termasuk 
dalam penelitian ini 
dan 0,007 < α 
= 0,05. 

3. Reinhad Rais, 
Dr.Adolfina, 
LuckyDotulong 
/ 2016 

Komitmen organisa- 
si,kepuasan kerja  
dan lingkungan ker- 
ja terhadap kinerja 
karyawan di PT.PLN 
(persero) wilayah 
 Suluttenggo 

Metode 
Kuantitatif 

1.Terdapat 
pengaruh positif 
dan signifikan 
komitmen 
organisasi terhadap 
kinerja karyawan 
pada PT. PLN 
(PERSERO) 
Wilayah 
Suluttenggo. 
2.Terdapat 
pengaruh positif 
dan signifikan 
kepuasan kerja 
terhadap kinerja 
karyawan pada 
PT.PLN 
(PERSERO) 
Wilayah 
Suluttenggo. 
3.Terdapat 
pengaruh positif 
dan signifikan 
lingkungan kerja 
terhadap kinerja 
karyawan pada PT. 
PLN (PERSERO) 
Wilayah 
Suluttenggo. 
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4. Terdapat 
pengaruh positif 
dan signifikan 
komitmen 
organisasional, 
kepuasan kerja dan 
lingkungan kerja 
terhadap kinerja 
karyawan pada PT. 
PLN (PERSERO) 
Wilayah 
Suluttenggo. 

4. Ludfia Dipang 
/ 2013 

Pengembangan 
Sumber Daya Man- 
Usia Dalam Penin- 
Gkatan Kinerja Kar- 
yawan Pada Pt.Ha- 
sjrat Abadi Manado 
 

Analisis 
Deskriptif 

1. PT. Hasjrat 
Abadi Manado 
telah melakukan 
berbagai usaha 
dalam peningkatan 
kinerja 
karyawannya 
berupa penilaian 
awal saat 
perekrutan, 
pemberian bonus-
bonus bagi 
karyawan 
berprestasi serta 
penilaian 
akhir untuk 
kenaikkan jenjang 
karir bagi setiap 
karyawan yang 
memiliki 
peningkatan dalam 
kinerjanya. 
2. Pengembangan 
sumber daya 
manusia 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
peningkatan kinerja 
karyawan PT. 
Hasjrat Abadi 
Manado. 

5 Fitri Afriyani 
Christian & 
Lena Farida / 
2016 

Pengaruh Disiplin 
Kerja Terhadap Pr- 
oduktivitas Kerja 
Karyawan Bagian 
Produksi Pabrik 
Kelapa Sawit (Pks) 
Pt.Perkebunan Nu- 

Kuantitatif 
Analisis 
Regresi 
Sederhana 

1.Disiplin Kerja 
yang  
dilakukan karyawan 
bagian produksi 
Pabrik Kelapa 
Sawit (PKS) 
PT.Perkebunan  
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santara V Sei Rok- 
okan Kec. Pagaran 
Tapah Darussalam 
Kab. Rokan Hulu 
 

Nusantara V Sei 
Rokan Kec. 
Pagaran  
Tapah Darussalam 
Kab. Rokan Hulu  
mendapatkan 
jawaban Baik 
(Sangat Sesuai). 
disiplin kerja yang 
terdiri dari disiplin  
waktu, disiplin  
dalam bersikap, 
disiplin dalam 
bekerja dan disiplin  
terhadap peraturan  
perusahaan. 
Variabel disiplin 
kerja yang paling 
dominan adalah 
variabel disiplin 
dalam bersikap, 
disiplin dalam  
bekerja dimana  
responden  
memberikan 
tanggapan Baik 
(Sangat Sesuai). 
Sedangkan 
variabel disiplin 
waktu dan disiplin 
terhadap peraturan 
perusahaan  
dengan tanggapan  
responden 
menyatakan Cukup 
Baik (Sesuai).  
2.Produktivitas 
Kerja Karyawan 
Bagian  
Produksi Pabrik 
Kelapa Sawit (PKS)  
PT. Perkebunan 
Nusantara V Sei  
Rokan Kec. 
Pagaran  
Tapah Darussalam 
Kab. Rokan Hulu 
berada pada 
kategori Cukup 
Baik (Sesuai).  
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Dari keenam 
variabel 
produktivitas  
kerja karyawan 
yang paling 
dominan  
yaitu memiliki 
semangat kerja dan  
mampu 
mengembangkan  
diri responden 
memberikan 
tanggapan Baik 
(Sangat Sesuai). 
Sedangkan  
variabel  
kemampuan 
melakukan tugas,  
meningkatkan hasil 
yang dicapai, 
meningkatkan  
mutu kerja,dan  
meningkatkan 
efesiensi 
responden  
menyatakan Cukup 
Baik (Sesuai).  
3.Dan untuk hasil 
pengaruh disiplin  
kerja terhadap 
produktivitas kerja  
karyawan didapat 
bahwa adanya  
pengaruh yang 
signifikan antara  
disiplin kerja 
terhadap 
produktivitas  
kerja karyawan, hal 
ini terlihat dari hasil 
analisis data yang 
diketahui bahwa Ho 
ditolak dan Ha 
diterima. 

 

Tabel 2.1 Tinjauan Empiris 

 



63 
 

 
 

C. Keragka Pikir 

 Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan, kerangka konsep 

secara sistematik dalam penulisan ini dapat digambarkan sebagai berkut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

 Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis 

Dalam kaitannya dengan permasalahan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dikemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

Kedisiplinan diduga bahwa dapat mempengaruhi Produktivitas Kerja Pegawai 

Kantor Camat Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar. 

 

 

 

 

 

 

Kedisiplinan (X) 
(Hasibuan 2014:194) 

 
1. Tujuan dan kemanpuan 
2. Keteladanan pemimpin  
3. Balas jasa 
4. Keadilan 
5. Pengawasan melekat 
6. Sanksi hukuman  
7. Ketegasan 
8. Hubungan kemanusian 

 

Produktivitas Kerja (Y) 
(Sutrisno:2014:104) 

1. Kemampuan 
2. Meningkatkan hasil 

yang dicapai 
3. Semangat kerja 
4. Pengembangan diri 
5. Mutu 

6. efisiensi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. JenisPenelitian 

Jenispenelitian yang 

digunakandalampenelitianiniadalahpenelitiankuantitatif, 

Metodepenelitiankuantitatifmerupakansalahsatujenispenelitian yang 

spesifikasinyaadalahsistematis, 

terencanadanterstrukturdenganjelassejakawalhinggapembuatandesainpenelit

iannya.Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2016: 13), 

metodekuantitatifdinamakanmetodetradisional, karenametodeinicukup lama 

digunakansehinggasudahmentradisisebagaimetodeuntukpenelitian. 

Metodeinidisebutsebagaimetodepositivistikkarenaberlandaskanpadafilsafatpo

sitifisme.Metodeinisebagaimetodeilmiah/scientifickarenatelahmemenuhikaida

h-kaidahilmiahyaitukonkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, 

dansistematis.Metodeinijugadisebutmetodediscovery, 

karenadenganmetodeinidapatditemukandandikembangkanberbagaiiptekbaru.

Metodeinidisebutmetodekuantitatifkarena data penelitianberupaangka-

angkadananalisismenggunakanstatistik. 

 

B. LokasidanWaktuPenelitian 

LokasiPenelitianinidilakukan di Kantor 

CamatPasimasungguTimurKabupatenKepulauanSelayar.Adapunwaktupenelit

ianyaitu: 



65 
 

 
 

Dilaksanakanselamaduabulanmulaidaribulanagustussampaidenganseptembe

r 2018. 

 

 

C. DefenisiOperasionalVariabel 

Definisioperasionalvariabelbertujuanuntukmenjelaskanmaknavariabel 

yang sedangditelitidanmerupakanpetunjuktentangbagaimanasuatuvariabel di 

ukur, sehinggapenelitidapatmengetahuibaikburuknyapengukurantersebut: 

1) VariabelIndependen (X) 

Variabelindependenyaituvariabelbebas yang 

tidaktergantungpadavariabellainnya.Padapenelitianiniberupakedisiplinana

dalahsalahsatutindakan moral yang didalamnyaterkandungketekunan, 

ketaatandansikap yang hormat yang nampaksesuaidengantataaturan 

yang telahdisepakatibersamaantarapelaku-

pelakudalamsuatuorganisasiatauperusahaan.Dimanaindikatorvariabelinde

penden (X) adalah, tujuandankemanpuan, Keteladananpemimpin, 

balasjasa, Keadilan, Pengawasanmelekat, Sanksihukuman, Ketegasan, 

Hubungankemanusian. 

2) VariabelDependen (Y)  

Variabeldependenyaituvariabelterikatpadapenelitianiniyaituproduktivitaske

rjamerupakanhal yang sangatpentingbagikaryawan yang ada di 

perusahaan.Denganadanyaproduktivitaskerjadiharapkanpekerjaanakanter

laksanasecaraefisiendanefektif, 

sehinggainisemuaakhirnyasangatdiperlukandalampencapaiantujuan yang 

sudahditetapkan. Untukmengukurproduktivitaskerja, 
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diperlukansuatuindikator, sebagaiberikut: Kemampuan, 

Meningkatkanhasil yang dicapai, Semangatkerja, Pengembangandiri, 

Mutu, efisiensi. 

 

 

D. Populasi Dan Sampel 

1) Populasipenelitian 

 Populasimerupakankeseluruhandarisasaranpenelitian.MenurutSug

iyono (2016: 117) pengertianpopulasiadalahwilayahgeneralisasi yang 

terdiriatas: objek/subjek yang mempunyaikualitasdankarakteristiktertentu 

yang 

ditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridankemudianditarikkesimpulannya. 

Jadipopulasibukanhanya orang, tetapijugaobjekdanbenda-bendaalam 

yang lain. Populasijugabukansekedarjumlah yang adapadaobjek/subjek 

yang dipelajari, tetapimeliputiseluruhkarakteristik/sifat yang 

dimilikiolehsubjekatauobjekitu. 

 Populasidalampenelitianiniadalahseluruhpegawai Kantor 

CamatPasimasungguTimurKabupatenKepulauanSelayar yang berjumlah 

30 Orang. 

2) SampelPenelitian 

 Sampeladalahkumpulan sampling unit yang 

dipilihdarisuatukerangka  sampling. ArikuntodalamFeni (2014: 40) 

mengemukakanbahwaapabilasubjekkurangdari 100, 

lebihbaikdiambilsemuasehinggapenelitiannyamerupakanpenelitianpopula

si. Jikasubjekbesarataulebihdari 100 dapatdiambil 10% -15% atau 20% -
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25% ataulebih. 

Berdasarkanpendapatdiatasmakasampelmerupakanbagiandaripopulasi 

yang 

dijadikansasarandalampenelitian.Penetapansampeldalampenelitianinimen

ggunakanmetode sampling 

jenuhatauseluruhpopulasidigunakansebagaisampelyaitusebanyak 30 

orang karenajumlahpopulasikecilsehinggasemuanyadijadikansampel. 

  

E. TeknikPengumpulan Data 

 Teknikpengumpulan data yang 

dilakukanuntukmempermudahpenulisdalammemperoleh data yang valid 

danreliabel.Dalampenelitianinimetodepengumpulan data sebagaiberikut: 

1) ObservasiNonpartisipan 

Dalamobservasinonpartisipanpenelititidakterlibatsepertihalnyaobservasibe

rperanserta/partisipansambilmelakukanpengamatan, 

penelitiikutmelakukanapa yang dikerjakanolehsumber data, 

danikutmerasakansukadukanya. Observasi nonpartisipan peneliti hanya 

mengamati bagaimana perilaku pegawai dalam interaksi. Peneliti 

mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat membuat kesimpulan. 

Pengumpulan data dengan observasi nonpartisipan ini tidak akan 

mendapatkan data yang mendalam, dan tidak sampai pada tingkat 

makna. Makna adalah nilai-nilai di balik perilaku yang tampak, yang 

terucapkan dan yang tertulis. 

2) Kuesioner 
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Kuesioneradalahbentukmetodepengumpulan data 

denganmemberikandaftarpertanyaankepadaparakaryawansebagairespon

den, 

denganharapanmerekadapatmemberikanresponsatasdaftarpertanyaanter

sebut. 

 

F. TeknikAnalisis Data  

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data 

kedalambentuk yang lebihmudahdibacadandiinterpretasikan. 

Dalammemperolehdata iniMetodeanalisis yang 

digunakanolehpenulisadalahmetodedeskriptifkuantitatif. 

Metodeanalisis yang digunakandalampenelitian agar 

dapatdiinterprestasikandanmudahdipahamiadalah: 

1) AnalilisDeskriptif 

AnalisisDeskriptifadalahmembahascara-carapengumpulan, 

peringkasan, penyajian data sehinggadiperolehinformasi yang 

lebihmudahdipahami, informasi yang diperolehantara lain pemusatan 

data (mean, median, modus). 

2) UjiKualitas Data 

Kualitas data penelitianditentukanolehkualitasinstrumen yang 

digunakanuntukmengumpulkan data.Instrumen yang valid 

adalahalatukur yang digunakanuntukmendapatkan data yang valid 

dandapatdigunakanuntukmengukurapa yang hendakdiukur. 

Suatupenelitianakanmenghasilkankesimpulan yang bias 

jikadatanyakurangreliabeldankurang valid. 
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Untukitudiperlukanujikualitas data agar data yang akandigunakan 

valid danreliabel. Ada duakonsepuntukmengukurkualitas data, yaitu: 

ujivaliditasdanujireliabilitas. 

a. Ujivaliditas 

Ujivaliditasdigunakanuntukmengukursahatau valid 

tidaknyasuatukuesioner.Suatukuesionerdikatakan valid 

jikapertanyaanpadakuesionermampuuntukmengungkapkanses

uatu yang akandiukurolehkuesionertersebut. 

Ujivaliditasdapatdilakukandenganmelihatnilaicorrelated item. 

Pengukurandikatakan valid 

jikamengukurtujuannyadengannyataataubenar.Berikutiniadalah 

criteria pengujianvaliditas: 

a) jika r hitungpositifdan r hitung> r table 

makabutirpertanyaantersebut valid padasignifikan 0,05 (5%) 

b) jika r hitung negative dan r hitung< r table 

makabutirpertanyaantersebuttidak valid. 

c) rhitungdapatdilihatpadakolomcorrected item total correlation. 

b. Ujireliabilitas 

Ujireliabilitasdimaksudkanuntukmengujikonsistensikuesio

nerdalammengukursuatukontrak yang 

samaataustabilitaskuesioner. 

Ujireabilitasdilakukandenganmetodeinternal 

concistency.Reabilitas instrument 

penelitiandalampenelitianinidiujidenganmenggunakankoefisienc

ronbach’s Alpha. Jikanilaikoefisien alpha lebihbesardari 
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0,6makadisimpulkanbahwa instrument 

penelitantersebuthandalatau reliable. 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah 

populasi data berdistribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah distribusi data normal ataumendekati normal. 

Deteksi normal dilakukan dengan penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusan : 

a) Jika  data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak 

mengikuti arahgrais diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

3) AnalisisRegresiSederhana 

Pengujianhipotesisdilakukanuntukmenggunakananalisisregresis

ederhanabertujuanuntukmemprediksiberapabesarkekuatanpengaruh 

variable independenterhadap variable 

dependen.Persamaanregresinyaadalah: 

 

 

Dimana : 

Y  : Produktivitaskerja 

X  : KedisiplinanKerja 

α  : Konstan 

Y= α+βX +ε 
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β  : Koefisienregresi 

ε  : Error 

Sementaraitu, langkah-langkahuntukmengujipengaruh variable 

independenyaituperan auditor internal 

dilakukandenganujikoefisiendeterminasi.Dimana model 

regresidapatditerangkandenganmenggunakannilaikoefisien yang 

diajukanoleh adjusted R square 

untukmelihatseberapabesarpengaruhkompensasifinansialterhadapprodu

ktivitaskerjakaryawan. 

4) UjiHipotesis 

1) Uji t (UjiParsial) 

  Digunakanuntukmengetahuimasing-

masingsumbanganvariablebebassecaraparsialterhadap variable 

terikat, mengunakanujimasing–masingkoefisienregresi variable 

bebasapakahmempunyaipengaruh yang bermaknaatautidakterhadap 

variable terikat.Uji t jugabisadilihatpadatingkatsignifikansinya: 

Jikatingkatsignifikansi< 0,05, maka H0 ditolakdan H1 diterima 

Jikatingkatsignifikansi> 0,05, maka H0 diterimadan H1 ditolak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Instansi 

 Pada awalnya Kecamatan Pasimasunggu Timur tidak pernah 

diwacanakan untuk menjadi buah bibir dikalangan masyarakat yang ada 

di daerah tersebut. Yang sebagian masyarakatnya tidak pernah 

menduga daerah tersebut untuk menjadi salah satu wilayah Kecamatan, 

karena kriteria jumlah penduduknya yang tidak terlalu banyak namun 

karena adanya tekanan sosial yang memungkinkan untuk memperbesar 

pendapatan asli daerah karena ditopang oleh aturan otonomi dengan 

melihat wilayah Kecamatan Pasimasunggu yang terpencar sehingga 

masyarakat sebagian merasa tertekan atas kebijakan Pemerintah 

Kecamatan yang pada umumnya  hanya melibatkan saran dan informasi 

dari masyarakat yang berdomisili disekitar ibu kota saja.Sehingga terlalu 

banyak rumusan kebijakan yang tidak sesuai dengan hati nurani 

rakyat.Hal ini tidak bisa dipungkiri karena pada saat-saat tertentu (musim 

hujan) koordinasi antar desa dan kecamatan terputus akibat sarana 

transportasi yang tidak bersahabat,dimana sebagian wilayah desa harus 

menempuh jarak  dengan berjalan kaki puluhan kilometer. 

 Melalui dasar tersebut diatas yang diiringi dengan terbentuknya 

Badan Perwakilan Desa pada tahun 2000/2001, maka masyarakat
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berinisiatif untuk maju mamperkenalkan diri diatas gagasan dari 

KH.Sehuddin Tuan Baso,BH. (Almarhum) yang dilaksanakaan oleh 

kepala Desa ,Ketua dan Anggota BPD selaku penghimpun dan penyalur 

aspirasi.Pada saat itu H.Nadeng sebagai Camat Pasimasunggu tidak 

menyetujui gagasan tersebut dengan alasan memecah persatuan dan 

kesatuan masyarakat Pasimasunggu. Namun berkat kegigihan dan 

keuletan dari pelaksana gagasan serta unsur  lain yg berkompoten, 

maka sesudah pelaksanaan  rapat interen yang difasilitasi  oleh kepala 

Desa dan ketua BPD Desa Bontobulaeng yang memutuskan/membuat 

persetujuan dari beberapa teman-teman Kepala Desa dan ketua BPD 

yang diwacanakan untuk  bergabung dalam satu wilayah,ternyata dari 5 

(Lima) Desa yang direncanakan ada  1(satu) Desa dan Ketua BPD yang 

tidak menyetujui untuk didirikan satu wilayah yaitu : Kepala Desa dan 

Ketua BPD Desa Bontosaile karena terjadi hubungan kepemerintahan 

yang sangat ketat antara pemerintah desa dan kecamatan sehingga 

tinggal 4(empat) Desa yang bekerja sama untuk memisahkan diri yaitu: 

Desa Bontobulaeng,Desa Bontobaru,Desa Bontomalling dan Desa 

Lembang Baji. 

   Wakil dari masyarakat ke-4 (empat) Desa inilah yang 

melaksanakan koordinasi yangmelaporkanaspirasi masyarakat Pasimasunggu 

Timur ke DPRD Kabupaten dengan tembusan Bupati Selayarsupaya 

diagendakan dalam pembahasan khusus. Akhirnya dari ketegasan hak preogatif 

Ketua Dewan Perwakilan Rakyat maka pada tahun 2004 Kecamatan 

Pasimasunggu Timur dikukuhkan peresmiannya oleh Bapak H. Ince Rahim, ia 

selaku Ketua DPRD Kabupaten Selayar. Karena dianggap telah memenuhi 
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Peraturan Daerah Kabupaten Selayar Nomor 14 tahun 2003 tentang 

pembentukan Kecamatan Pasimasunggu Timur terdiri dari 3 kata yaitu 

:Pasi,artinya ”Endapan Pasir atau Wilayah”Masunggu,artinya “Sejahtera” 

danTimur,artinya “Bagian” jadi,Pasimasunggu Timur artinya Wilayah yang 

sejahtera di bagian timur. Masyarakat Pasimasunggu Timur dengan modal 

potensi wilayah pertanian dan perikanan (empang) berniat dan bercita-cita 

supaya bisa menjadi Kecamatan yang bisa bersaing dan sejajar dengan wilayah 

lain di Kabupaten Kepulauan Selayar khususnya Sulawesi Selatan pada 

umumnya. 

 

2. Visi dan Misi 

Visi, Misi dan Motto Kantor Camat Pasimasunggu Timur adalah 

sebagai berikut: 

Visi: 

 “Unggul Sumber Daya Manusia, Profesional Dalam Pelayanan 

Demi  Terciptanya Kecamatan Pasimasunggu Timur yang aman 

tertib,dan  Religius” 

Misi: 

 Berdasarkan visi dan tugas pokok Kecamatan Pasimasunggu 

Timur,  maka dirumuskan misi sebagai berikut: 

1) Mewujudkan kesesuaian tugas aparatur kecamatan 

berdasarkan proporsi tugas dan kewenangan dengan 

kapabilitas yang dimiliki. 

2) Meningkatkan sistem koordinasi yang sinergis dan harmonis 

untuk menciptakan pola kerja sama antara seksi–seksi yang 
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ada, antara pimpinan dan seksi, antara pemerintah 

Kecamatan dengan instansi lain, serta antara Pemerintah 

Kecamatan Pasimasunggu dengan masyarakat 

3) Menciptakan ketentraman dan ketertiban yang kondusif di 

masyarakat. 

4) Mewujudkan efektifitas dan efisiensi dalam pelayanan publik 

serta peningkatan produktifitas mutu pelayanan. 

3. Struktur Organisasi Kecamatan Pasimasunggu Timur 

 

Gambar: 4.1 Struktur organisasi 

 

 

 

4. Susunan Organisasi  Kecamatan  Pasimasunggu 
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Susunan organisasi Kecamatan terdiri dari: 

1) Camat 

2) Sekretaris, terdiri dari  :   

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

b. Sub Bagian Hukum dan Perencanaan 

3) Sub Bagian Keuangan 

a. Seksi Pemerintahan 

b. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum 

c. Seksi Ekonomi dan Pembangunan 

d. Seksi Kesastraan Sosial 

 

5. Tugas Pokok Dan Fungsi Organisasi kecamatan pasimasuggu timur 

Berdasarkan Peraturan Bupati Kepulauan Selayar Nomor 29 Tahun 

2009Kecamatan adalah unsur pelaksana Pemerintah Daerah di 

Kecamatan, dipimpin oleh seorang kepala yang disebut Camat, 

kedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui 

Sekretaris Daerah.Kecamatan mempunyai tugas pokok membantu 

Bupati dalam penyelenggaraan Pemerintahan Daerah di Kecamatan. 

Dalam pelaksanaan tugas pokok sebagaimana dalam pasal 3, 

Kecamatan mempunyai fungsi sebagai berikut : 

1) Perumusan kebijakan teknis di Kecamatan; 

2) Pelaksanaan penunjang penyelenggaraan Daerah di Kecamatan. 

3) Kedudukan Tugas Pokok Dan Fungsi Jabatan 

Camat mempunyai tugas pokok pelaksanaan koordinasi 

penyelenggaraan Pemerintahan di wilayah kerjanya, berkedudukan di 
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bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretari 

Daerah.Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 3 Camat mempunyai fungsi  : 

a. Pengoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat; 

b. Pengoordinasian dalam rangka upaya penyelenggaraan 

ketentraman dan ketertiban masyarakat; 

c. Pengkoordinasian penerapan dan penegakan peraturan 

perundang-undangan; 

d. Pengoordinasian pemeliharaan prasarana dan fasilitas 

pelayanan umum; 

e. Pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan Pemerintahan di 

tingkat Kecamatan; 

f. Pembina penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau 

Kelurahan; 

g. Pelaksanaan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup 

tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan Pemerintah 

Desa atau Kelurahan; 

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan pimpinan. 

 

6.   Tata Kerja 

Camat, Sekretaris Camat, Kepala Subag Bagian dan Kepala Seksi wajib 

menerapkan prinsip – prinsip koordinasi, integrasi, sinkronasi dan simplikasi. 

Camat, Sekretaris Camat, Kepala Subag Bagian dan Kepala Seksi wajib 

mengikuti dan mematuhi petunjuk serta mempertanggung jawabkan kepada 

atasan langsung serta menyampaikan laporan secara tepat waktu. 
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Camat, Sekretaris Camat, Kepala Subag Bagian dan Kepala Seksi wajib 

melaksanakan pengawasan melekat (Waskat) di lingkungan masing-masing. 

Camat menyampaikan laporan berkala atau sewaktu-waktu kepada 

Bupati tentang rencana dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

kecamatan. 

 

B. HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik Responden 

1). Umur 

Dari penelitian ini telah ditentukan sebanyak 30 responden yang 

akan  pilih menjadi sampel untuk mengisi kuesioner penelitian. 

Kuesioner ini dibagikan secara acak kepada pegawai Kantor Camat 

Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar untuk 

memperoleh data yang valid dan teruji kebenarannya. Dari 30 

eksemplar kuesioner yang telah kami sebarkan kepada responden 

dan telah mengembalikan kuesioner yang telah diisi dengan benar 

dan sesuai dengan petunjuk dalam pengisian kuesioner ini. 

Karakteristik responden berdasarkan umur responden yang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 

Karakteristik Responden berdasarkan umur 

Umur Responden Persentase % 

< 25 Tahun 3 10% 

26– 30 Tahun 7 23.33 % 

31 -40 Tahun 9 30 % 

41– 50 Tahun 7 23.33% 

>. 50 Tahun 4 13.33% 

Total 30 100 % 

  Sumber : Data primer yang diolah, 2018 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata umur responden 

paling besar berkisar pada umur 31-40 tahun dengan jumlah 9 Orang 

kemudian disusul oleh responden yang berumur antara 26-30 dan 41-

50 tahun dengan jumlah 7 orang. Dari data diatas terlihat bahwa 

karyawan terbanyak pada Pegawai Kantor Camat Pasimasunggu 

Timur didominasi oleh karyawan pada usia produktif yakni berkisar 

antara 31-40 tahun.  

2). Jenis kelamin 

Pada penelitian ini menyebarkan kuesioner secara acak pada 

pegawai Kantor Camat Pasimasunggu Timur tanpa membedakan 

jenis kelamin dengan maksud untuk memperoleh data yang tepat 

sasaran dan akurat sesuai kondisi dilapangan. Berikut adalah table 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin. 
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Tabel 4.2 

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Responden Persentase (%) 

Laki – Laki 21 70% 

Wanita 9 30% 

Total 30 100 % 

  Sumber : Data primer yang diolah, 2018 

Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase jumlah responden laki– 

laki yang telah mengisi data kuesioner jauh lebih banyak dari 

persentase jumlah reponden wanita dimana jumlah responden laki-

laki sebesar 70% dan jumlah responden wanita sebesar 30%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pada Pegawai Kantor Camat Pasimasunggu 

Timur lebih didominasi oleh kaum laki-laki. 

 

2. Penentuan Range 

 Survey ini menggunakan skala Likert dengan bobot tertinggi ditiap 

pernyataan adalah 5 dan bobot terendaha adalah 1. Dengan jumlah 

responden sebanyak 30 orang maka dapat range dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

5
 

Skor Tertinggi = 30 x 5 = 150 

Skor Terendah = 30 x 1 = 30 

Sehingga range untuk hasil survey yaitu : 

𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒 =
150 − 30

5
 

𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒 =
120

5
 

𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒 = 24 
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Maka rangeskor : 

30 – 54   = Sangat Rendah 

54  – 78 = Rendah 

78 – 102 = Cukup 

102 – 126 = Tinggi 

126 – 150 = Sangat Tinggi 

 

3. Deskripsi Variabel Kedisiplinan (X) dan perhitungan skor 

 Untuk dapat melihat tanggapan responden terhadap indikator-

indikator dan juga perhitungan skor untuk variabel Kedisiplinanyang 

terdiri dari beberapa indikator yaituTujuan dan kemanpuan, 

Keteladanan pemimpin, Balas jasa, Keadilan, Pengawasan melekat, 

Sanksi hukuman, Ketegasan, Hubungan kemanusian. Dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini.Tanggapan responden terhadap Variabel 

Kedisiplinan (X) 

Tabel 4.3 

Tanggapan Responden terhadap Kedisiplinan 

No Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Jumlah SS S BS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 X1.1 10 19 1 0 0 129 

2 X1.2 10 18 2 0 0 128 

3 X1.3 19 9 2 0 0 137 

4 X1.4 13 11 1 5 0 122 

5 X1.5 15 12 2 1 0 131 

6 X1.6 3 17 10 0 0 113 

7 X1.7 3 14 13 0 0 110 
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8 X1.8 18 10 1 1 0 135 

RATA-RATA 113,1 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 

  Dari hasil tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan 

responden terhadap Kedisiplinan kerja berada pada range ke empat. 

Hal ini berarti responden setuju dengan pernyataan-pernyataan yang 

tertuang dalam kuesioner terkait dengan Kedisiplinan Kerja. 

4. Deskripsi Variabel Produktivitas Kerja Pegawai (Y) dan 

perhitungan skor 

Tabel 4.4 

Tanggapan Responden terhadap Produktivitas Kerja 

 
No 

 

. 
Pertanyaan 

Jawaban Responden  
Jumlah SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Y1.1 17 11 1 1 0 137 

2 Y1.2 9 13 8 0 0 121 

3 Y1.3 9 17 2 1 1 122 

4 Y1.4 10 18 2 0 0 128 

5 Y1.5 11 15 4 0 0 127 

6 Y1.6 17 10 3 0 0 134 

RATA-RATA 128,1 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 

  Dari hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan 

responden terhadap Produktivitas Kerja berada pada range ke lima 

yakni sangat tinggi. Hal ini berarti responden sangat setuju dengan 

pernyataan-pernyataan yang tertuang dalam kuesioner terkait dengan 

Produktivitas Kerja. 

 

5. Analisis Deskriptif 
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Statistik deskriptif digunakan untuk melihat karakteristik data atau 

variabel penelitian. Hasil statistik deskriptif dapat ditampilkan pada tabel 

di bawah ini. 

 

 

 

Tabel 4.5 

 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kedisiplinan kerja (x) 30 27.00 38.00 33.5000 3.59837 

produktivitas kerja (y) 30 19.00 30.00 25.5333 3.12645 

Valid N (listwise) 30     

Sumber:Output SPSS 22. 

 

Pada tabel statistik deskriptif di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

maksimum dari variabel Kedisiplinan adalah sebesar 38.00, Nilai 

minumumnya sebesar 27.00, Nilai rata – rata sebesar 33,50 dan tingkat 

deviasi standarnya sebesar 3.59. Sedangkan variabel Produktivitas kerja 

pegawai nilai maksimum sebesar 30,00 nilai minimunya 19.00. Nilai rata-

rata sebesar 25,53 dengan tingkat deviasi standarnya sebesar 3,12. 

 

6. Uji Kualitas Data 
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1). Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat 

pengukur dan juga untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

koesioner, untuk suatu koesioner dapat dikatakan Valid jika suatu 

pernyataan atau item pada koesioner mampu mengungkap suatu 

yang akan diukur terhadap koesioner tersebut. Dalam uji validitas 

dihitung dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel. Jika 

rhitung > dari rtabel dengan taraf signifikansi 0,05 maka indikator dari 

variabel penelitian tersebut dapat dikatakan Valid. Nilai r tabel untuk n 

= 30 adalah sebesar 0.306. Berikut adalah tabel hasil uji validitas 

menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service 

Solutions). 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 

Nilai 

r table 

Nilai 

r hitung 

Nilai 

Sig Keterangan 

X 

X.1 0.306 0.725 0.000 Valid 

X.2 0.306 0.739 0.000 Valid 

X.3 0.306 0.589 0.001 Valid 

X.4 0.306 0.683 0.000 Valid 

X.5 0.306 0.520 0.003 Valid 

X.6 0.306 0.559 0.001 Valid 

X.7 0.306 0.667 0.000 Valid 

X.8 0.306 0.662 0.000 Valid 
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Y 

Y.1 0.306 0.416 0.022 Valid 

Y.2 0.306 0.641 0.000 Valid 

Y.3 0.306 0.716 0.000 Valid 

Y.4 0.306 0.903 0.000 Valid 

Y.5 0.306 0.914 0.000 Valid 

Y.6 0.306 0.786 0.000 Valid 

Sumber:Output SPSS 22. 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa, seluruh nilai 

Rhitung untuk item pertanyaan kuesioner pada variabel penelitian 

yang digunakan menghasilkan nilai Rhitung yang lebih besar dari nilai 

Rtabel. Dimana nilai Rtabel untuk jumlah sampel (n = 30) adalah 

sebesar 0,306 sehingga seluruh item pertanyaan pada masing-

masing kuesioner dapat dinyatakan valid. 

 

2). Uji Reabilitas 

Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu koesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu koesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan nilai hitung cronbach‟s alpha (α), jika nilai hasil hitung 

cronbach‟s alpha > 0,60 maka reliabilitas dapat diterima atau dengan 

kata lain pengujian tersebut bisa dikatakan reliabel. Pengujian dari 
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reliabilitas untuk masing-masing variabel diperoleh data sebagai 

berikut : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Item 
Cronbach's 

Alpa 
Keterangan 

Kedisiplinan X 0,778 Reliabel 

Produktivitas Kerja  Y 0,806 Reliabel 

Sumber:Output SPSS 22. 2018 

 

Hasil pengujian reliabilitas dalam tabel diatas menunjukkan semua 

variabel dalam penelitian ini mempunyai koefisien cronbach‟s Alpa (α) 

yang lebih besar dari 0,60 sehingga dapat dikatakan semua konsep 

pengukuran masing-masing variabel dari koesioner adalah reliabel. 

3). Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi 

normalnya data dapat melihat melalui output grafik kurva normal p-

plot.  

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis 

grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 

(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram 

dan residualnya. Adapun dasar pengambilan keputusannya yaitu 

sebagai berkut : 
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(a). Jika data menyebar disekitar garis diagonal atau grafik histogram 

menunjukkan pola distribusi normal, regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

(b). Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas.  

 
Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas 

 

 

   Sumber:Output SPSS 22.2018 

 

Berdasarkan grafik p-plot pada gambar 4.2 diatas ini 

memperlihatkan penyebaran (titik) disekitar garis regresi (diagonal) 

dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena 

memenuhi asumsi normalitas. 
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7. Analisis Regresi Sederhana 

Metode regresi linier sederhana ini dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh antara Kesisiplinan kerja dengan Produktivitas 

kerja. Untuk itu penulis sajikan hasil uji regresi linier sederhana 

berdasarkan tabel berikut: 

 Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan Regresi Sederhana 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.151 4.912  2.474 .020 

Kedisiplinan kerja (x) .399 .146 .460 2.740 .011 

a. Dependent Variable: produktivitas kerja (y) 

Sumber:Output SPSS 22. 2018 

 

Pada output ini, dikemukakan nilai koefisien dari persamaan regresi 

Dalam kasus ini, persamaan regresi sederhana yang digunakan adalah:

 Y= α+βX +ε 

Y = 12.151 + 0,399X 

Koefisien-koefisien persamaan regresi linier sederhana di atas dapat 

diartikan koefisien regresi untuk konstan sebesar 12.151 menunjukan 



89 
 

 
 

bahwa variabel Kedisiplian (X) bernilai nol atau tetap maka akan 

meningkatkan Produktivitas kerja pegawai (Y). sebesar 12.151. 

 

8. Uji Hipotesis 

1). Uji t (Uji persial) 

Pengujian hipotesis dilakukan sabagai pembuktian apakah 

variabel Kedisiplinan (X)memberikan peranan yang signifikan 

terhadap variabel Produktivitas kerja pegawai (Y). Perumusan 

pengujian hipotesis (uji t) adalah sebagai berikut:  

Jika tingkat signifikansi < 0,05  maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Jika tingkat signifikansi > 0,05  maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah sebesar 0,05 atau 5%. 

Menentukan nilai tabel. Hasil pengujian disajikan pada tabel berikut di 

bawah ini 

Tabel 4.9 

 Pengujian Hipotesis (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.151 4.912  2.474 .020 

Kedisiplinan kerja 

(x) 
.399 .146 .460 2.740 .011 
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a. Dependent Variable: produktivitas kerja (y) 

Sumber:Output SPSS 22.2018 

 

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai t-hitung (2.740) yang 

diperoleh (X) lebih besar dari nilai t-tabel (1.699) sehingga menolak Ho 

dan menerima Ha. Dari uji t ini tampak bahwa pengujian yang dilakukan 

membuktikan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 

Kedisiplinan dengan Produktivitas kerja pegawai, Artinya bila Kedisiplinan 

yang diberikan semakin ditingkatkan maka akan dapat meningkatkan 

Produktivitas kerja pegawai.  

 

 

 

C. PEMBAHASAN 

  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

sebelumnya, didapat bahwa variabel Kedisiplinan Kerja berpengaruh dan 

signifikan terhadap Produktivitas kerja pegawai kantor camat Pasimasunggu 

Timur Kabupaten Kepulauan Selayar. Hasil pengujian ini sejalan dengan 

beberapa penelitian terdahulu,dari hasil jurnal penelitian yang dilakukan  Fitri 

Afriyani Christian dan Lena Farida pada tahun 2016 menemukan bahwa 

pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas  kerja karyawan/pegawai 

didapat adanya pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan hal ini terlihat dari hasil analisis data yang 
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diketahui bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, berarti Thitung lebih besar dari 

Ttabel. Menurut teori Hasibuan (2012:193) tentang disiplin kerja, “semakin 

baik disiplin karyawan/pegawai, semakin tinggi prestasi prestasi kerja yang 

dicapai.” Artinya kedisiplinan merupakan urat nadi suatu lembaga atau 

instansi, atau kompas penunjang jalan kearah tujuan yang ingin dicapai. Dan 

dengan meningkatnya disiplin individu atau kelompok akan memudahkan 

pencapaian tujuan. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Irfan Nasution pada  

2016 tentang pengaruh pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan PDAM tirtanadi cabang Medan kota. Menemukan bahwa ada 

pengaruh yang positif dan signifikan antara pengawasan terhadap kinerja 

karyawan  di PDAM tirtanadi cabang medang kota dimana nilai Thitung yang 

diperoleh sebesar 2,721 > 2,011 Ttabel dengan sig 0,009 < α = 0,05. Artinya 

bila Kedisiplinan yang diberikan semakin ditingkatkan maka akan dapat 

meningkatkan Produktivitas kerja pegawai. 

BAB V 

KESIMPULAN DANSARAN 

A. Kesimpulan  

  Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

kedisiplinan mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai 

kantor camat Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Berdasarkan hasil perhitungan Nilai t hitung sebesar (2,740) >Ttabel (1,699) 

Hal ini berarti variabel kedisiplinan (X) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel Produktivitas (Y). 
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B. SARAN  

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 

dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi kemajuan 

instansi. 

Adapun saran-saran yang diajukan, antara lain: 

1. Instansi harus dapat merubah budaya disiplin di dalam dan di laur 

lingkungan instansi, mulai dari atasan hingga bawahan. Apabila 

disiplin di dalam instansi telah berjalan dengan baik, maka dapat 

meningkatkan kedisiplinan kerja pegawai. 

2. Instansi harus dapat meningkatkan kecintaannya kepada pegawai di 

lingkungan kerja dengan memperhitungkan kebutuhan fisiologis 

seperti pemberian gaji, uang transportasi, uang makan bagi honorer 

atau dalam masa pengabdian, agar pegawai semakin cinta kepada 

pekerjaannya . 

3. Dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai, instansi dapat 

memberikan pelatihan-pelatihan yang menujang demi kemajuan 

pegawai dan instansi dan tugas yang menantang agar pegawai dapat 

mengembangkan kreativitas atau kemampuan dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

       

55 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENGARUH KEDISIPLINAN TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KERJA 

DI KANTOR CAMAT PASIMASUNGGU TIMUR 

Kab. Kep. SELAYAR 

 

Berilah tanda ( √ ) pada jawaban yang anda pilih 

Keterangan : 

SS                    : Sangat Setuju 

S                      : Setuju 

KS                   : Kurang Setuju 

TS                    : Tidak Setuju 

STS                 : Sangat Tidak Setuju 

 

Nama : 

Umur : 

 < 25 Tahun 
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 26-30 Tahun 

 31-40 Tahun 

 41-50 Tahun 

 >  50 Tahun 

Jenis kelamin 

 Laki-laki 

 perempuan 

 

 

No Indikator Kedisiplinan (X) 
Tanggapan 

SS S KS TS STS 

1 

Tujuan dan kemampuan staf 

dalam memahami peraturan 

yang berlaku dalam suatu 

organisasi sangat berpengaruh 

pada tingkat kedisiplinan 

pegawai.           

2 

Seorang pimpinan harus dapat 

mempertahankan perilaku yang 

positif sesuai harapan staf           

3 

Apakah balas jasa 

mempengaruhi kedisiplinan 

pegawai dan cinta terhadap 

instansi.           

4 
Apakah keadilan mempengaruhi 

kedisiplinan pegawai           

5 

Atasan harus aktif dan langsung 

mengawasi perilaku, moral, 

gairah kerja, dan prestasi kerja 

bawahannya.           
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6 

Sanksi indisipliner dilakukan 

untuk mengarahkan dan 

memperbaiki perilaku pegawai, 

bukan untuk menyakiti.           

7 

Apakah ketegasan seorang 

pimpinan mempengaruhi 

kedisiplinan pegawai .           

8 

Jika tercipta hubungan 

kemanusiaan   yang  baik  dan  

harmonis,   diharapkan   akan  

terwujud suasana kerja yang 

nyaman.           

No 
Indikator Produktivitas Kerja  

(Y) 

Tanggapan 

SS S KS TS STS 

1 

Apakah kemampuan dan 

keterampilan memberikan  daya 

kepada produktivitas kerja           

2 

Apakah dengan meningkatnya 

hasil yang dicapai maka 

produktivitas akan baik           

3 

Apakan semangat dalam 

bekerja pencapaian akan 

maksimal           

4 

Senantiasa mengembangkan 

diri untuk meningkatkan 

kemampuan kerja           

5 

Selalu berusaha untuk 

meningkatkan mutu lebih baik 

dari yang telah lalu           

6 

Perbandingan dengan apa yang 

dicapai dengan keseluruhan 

sumber daya yang digunakan           
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Lampiran 2. Tabulasi Responden  

No X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 Total y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 Total 

1 4 4 4 5 5 3 3 5 33 4 3 4 4 3 4 22 

2 4 4 5 5 4 5 4 4 35 5 4 4 5 5 5 28 

3 5 5 5 5 5 4 4 5 38 5 4 4 4 4 4 25 

4 4 4 5 4 5 4 4 5 35 4 5 4 4 5 5 27 

5 4 4 5 2 5 4 3 5 32 4 3 3 3 3 3 19 

6 5 5 5 5 5 4 4 5 38 5 4 5 5 5 5 29 

7 4 4 4 4 4 3 3 4 30 4 3 4 4 3 4 22 

8 4 4 5 2 4 3 3 4 29 5 4 4 4 4 4 25 

9 5 5 5 5 5 4 4 5 38 5 5 5 5 5 5 30 

10 5 5 5 4 2 5 3 2 31 5 3 4 4 4 4 24 

11 4 4 3 2 3 4 4 3 27 4 4 4 4 4 5 25 

12 4 4 4 5 5 4 5 5 36 5 4 5 5 5 5 29 

13 4 4 5 2 5 3 3 4 30 5 5 4 4 4 5 27 

14 3 3 3 4 4 3 3 4 27 5 4 2 4 4 5 24 

15 5 5 5 5 5 4 4 5 38 5 4 5 5 5 5 29 

16 4 4 4 4 4 3 3 4 30 4 3 4 4 4 4 23 

17 4 4 4 4 5 4 5 5 35 4 5 4 4 4 5 26 

18 5 5 5 3 4 4 4 5 35 5 5 5 5 5 5 30 

19 4 4 4 4 4 3 3 5 31 2 5 5 5 5 5 27 

20 4 4 5 5 4 5 4 4 35 3 5 4 4 4 3 23 

21 5 5 5 5 5 4 4 5 38 5 4 4 4 4 4 25 

22 4 4 5 4 4 4 4 5 34 4 5 4 4 4 5 26 

23 4 4 5 5 3 4 3 5 33 4 3 3 3 3 3 19 

24 5 5 5 5 5 4 4 5 38 5 4 5 5 5 5 29 
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25 4 4 4 4 4 3 3 4 30 4 3 4 4 4 4 23 

26 4 4 5 2 5 3 3 4 30 5 4 4 4 4 4 25 

27 5 5 5 5 4 4 4 5 37 5 5 5 5 5 5 30 

28 4 3 4 4 4 3 3 4 29 5 3 4 4 4 4 24 

29 5 5 5 5 5 4 4 5 38 4 4 1 4 4 5 22 

30 4 4 4 4 5 4 5 5 35 5 4 5 5 5 5 29 

Lampiran 3. data spss Analisis deskriftive  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kedisiplinan x 30 27.00 38.00 33.5000 3.59837 

Produktivitas y 30 19.00 30.00 25.5333 3.12645 

Valid N (listwise) 30     

Lampiran 4. Data SPSS uji validitas 

Kedisiplinan (X) 

Correlations 

 x.1 x.2 x.3 x.4 x.5 x.6 x.7 x.8 Total 

x.1 Pearson Correlation 
1 .950

**
 .607

**
 .382

*
 .143 .422

*
 .293 .220 

.725
*

*
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .037 .450 .020 .117 .242 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.2 Pearson Correlation .950

**
 

1 .611
**
 .354 .160 .460

*
 .328 .243 

.739
*

*
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .055 .399 .011 .077 .196 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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x.3 Pearson Correlation .607

**
 

.611
**
 1 .146 .199 .437

*
 .056 .264 

.589
*

*
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .441 .291 .016 .771 .159 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.4 Pearson Correlation .382

*
 

.354 .146 1 .136 .381
*
 .370

*
 .393

*
 

.683
*

*
 

Sig. (2-tailed) .037 .055 .441  .473 .038 .044 .032 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.5 Pearson Correlation 
.143 .160 .199 .136 1 -.175 .387

*
 

.709
*

*
 

.520
*

*
 

Sig. (2-tailed) .450 .399 .291 .473  .354 .035 .000 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.6 Pearson Correlation 
.422

*
 

.460
*
 .437

*
 .381

*
 -.175 1 .556

**
 

-

.038 

.559
*

*
 

Sig. (2-tailed) .020 .011 .016 .038 .354  .001 .843 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.7 Pearson Correlation 

.293 .328 .056 .370
*
 .387

*
 .556

**
 1 .428

*
 

.667
*

*
 

Sig. (2-tailed) .117 .077 .771 .044 .035 .001  .018 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.8 Pearson Correlation 

.220 .243 .264 .393
*
 .709

**
 -.038 .428

*
 1 

.662
*

*
 

Sig. (2-tailed) .242 .196 .159 .032 .000 .843 .018  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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tot

al 

Pearson Correlation 
.725

**
 

.739
**
 .589

**
 .683

**
 .520

**
 .559

**
 .667

**
 

.662
*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .003 .001 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Sumber:Output SPSS 22.2018 

Produktivitas (Y) 

Correlations 

 y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 Total 

y.1 Pearson Correlation 1 -.091 .160 .264 .260 .240 .416
*
 

Sig. (2-tailed)  .634 .399 .158 .166 .201 .022 

N 30 30 30 30 30 30 30 

y.2 Pearson Correlation -.091 1 .295 .443
*
 .582

**
 .565

**
 .641

**
 

Sig. (2-tailed) .634  .114 .014 .001 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

y.3 Pearson Correlation .160 .295 1 .682
**
 .590

**
 .283 .716

**
 

Sig. (2-tailed) .399 .114  .000 .001 .130 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

y.4 Pearson Correlation .264 .443
*
 .682

**
 1 .882

**
 .717

**
 .903

**
 

Sig. (2-tailed) .158 .014 .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

y.5 Pearson Correlation .260 .582
**
 .590

**
 .882

**
 1 .725

**
 .914

**
 

Sig. (2-tailed) .166 .001 .001 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

y.6 Pearson Correlation .240 .565
**
 .283 .717

**
 .725

**
 1 .786

**
 

Sig. (2-tailed) .201 .001 .130 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 
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y Pearson Correlation .416
*
 .641

**
 .716

**
 .903

**
 .914

**
 .786

**
 1 

Sig. (2-tailed) .022 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

Sumber:Output SPSS 22.2018 

 

 

 

 

Lampiran 5. Data SPSS Uji Reabilitas 

Kedisiplinan (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.778 8 

Sumber:Output SPSS 22. 

Produktivitas (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.806 6 

Sumber:Output SPSS 22. 

Lampiran 6. Data SPSS Uji Regresi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
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1 .460
a
 .211 .183 2.82556 

a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan (x) 

b. Dependent Variable: Produktivitas (y) 

Sumber:Output SPSS 22. 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 59.920 1 59.920 7.505 .011
b
 

Residual 223.547 28 7.984   

Total 283.467 29    

a. Dependent Variable: Produktivitas (y) 

b. Predictors: (Constant), Kedisiplinan (x) 

Sumber:Output SPSS 22. 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.151 4.912  2.474 .020 

Kedisiplinan (x) .399 .146 .460 2.740 .011 

a. Dependent Variable: Produktivitas (y) 

Sumber:Output SPSS 22. 
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   Sumber:Output SPSS 22. 
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